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ABSTRAK 

Nama 

Nim 

Jurusan 

Judul Skripsi 

Nurhasanah 

20 1 1  1 1 0 1  27 

Sastra Jepang 

··Makna Ojigi dalam Komunikasi Masyarakat Jepang" 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui makna Ojigi 

sebagai komunikasi nonverbal Jepang, bagaimana Ojigi dalam komunikasi sehari­ 

hari masyarakat Jepang, dan bagaimana pandangan masyarakat Indonesia 

terhadap Ojigi. Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode 

kepustakaan dengan mengumpulkan buku-buku tentang komunikasi antarbudaya, 

komunikasi nonverbal dan tantang Ojigi itu sendiri. Dan menggunakan website 

atau blog dari internet yang dapat dipercaya untuk menambah informasi dan data 

yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini. Dari data yang diperoleh kemudian 

di analisis. Hasil dari penelitian ini adalah Ojigi merupakan adat atau kebiasaan 

yang dilakukan setiap hari. Karena makna dari Ojigi itu adalah scbagai bcntuk 

penghormatan dan kepatuhan kepada seseorang. Dan Ojigi merupakan dasar 

sopan santun atau tata krama bagi masyarakat Jepang yang telah diajarkan sejak 

kecil. 

Key word Ojigi, komunikasi nonverbal Jcpang, dasar sopansantun Jcpang, 

Miburi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Derasnya arus globalisasi membuka paradigma atau cara pandang orang­ 

orang dalam meningkatkan pembelajaran bahasa. Sebagaimana diketahui, bahwa 

bahasa adalah salah satu media yang digunakan dalam mempelajari berbagai ilmu 

pengetahuan, budaya, dan teknologi. Belajar bahasa tidak semata-mata 

mempelajari dan mengenal struktur bahasa, tetapi lebih dari itu yang tidak kalah 

penting adalah mempelajari ekstemal bahasa dan budaya. Nilai-nilai budaya dapat 

kita kenali melalui bahasa. Bahasa pada dasamya tidak dapat dilepaskan dari 

konteks sosial budaya masyarakat penuturnya karena selain fenomena sosial, 

bahasa juga merupakan fenomena budaya. 

Sebagai fenomena sosial, bahasa merupakan suatu bentuk perilaku sosial 

yang digunakan sebagai sarana komunikasi dengan melibatkan sekurang­ 

kurangnya dua orang. Oleh karena itu sebagai faktor sosial yang berlaku dalam 

komunikasi, seperti hubungan peran di antara orang yang berkomunikasi, tempat 

komunikasi berlangsung, tujuan komunikasi, situasi komunikasi, status sosial, 

pendidikan, usia, dan jenis kelarnin orang yang berkomunikasi, juga berpengaruh 

dalam penggunaan bahasa. Penerapan budaya dari suatu masyarakat dapat dilihat 

dan dirasakan dalam kehidupan sehari-hari. Contoh dalam hal perbedaan budaya 

untuk perilaku, budaya orang Indonesia saat menyapa orang lain terbiasa dengan 

mengulurkan tangan untuk bersalaman, sedangkan budaya Jepang melakukan 

perilaku untuk menyapa dengan cara mernbungkukan badan atau biasa disebut 

dengan Ojigi #5 4t. 

Kebanyakan orang hanya mengetahui bahwa bahasa yang digunakan 

dalam berkomunikasi hanyalah bahasa yang keluar dari alat ucap saja, atau yang 

lebih dikenal dengan istilah bahasa verbal. Namun pada kenyataannya dapat pula 
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menggunakan bahasa lain selain bahasa verbal, yaitu bahasa nonverbal. 

Terkadang apa yang diucapakan oieh scseorang dengan bahasa verbainya tidak 

mencerminkan hal yang sebenarnya. Orang Jepang dikenal sebagai orang-orang 

yang sangat minim dalam menggunakan bahasa tubuh (gesture) pada saat 

berkomunikasi. Atau dengan kata lain orang Jepang pada umumnya bukanlah 

orang-orang yang ekspresi pada saat berkomunikasi. Tetapi bukan berarti orang 

Jepang tidak menggunakan bahasa tubuh sama sekali saat berkomunikasi. Bahasa 

nonverbal ini adalah bahasa yang dikenal dengan bahasa tubuh atau bahasa 

isyarat, sedangkan dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah miburi 9 h .  

Variasi budaya dalam komunikasi sangat beragam, tergantung dari budaya 

asal seseorang. Dalam artikel wikipedia menuliskan bahwa, budaya asal seseorang 

akan sangat menentukan bagaimana orang tersebut berkomunikasi secara 

nonverbal. Perbedaan ini meliputi perbedaan budaya barat dan timur, budaya 

konteks tinggi dan konteks rendah bahasa. dan sebagainya. Contohnya, orang dari 

budaya oriental cenderung menghindari kontak mata langsung, sedangkan orang 

Timur Tengah, India, Amerika Serikat, biasanya menganggap kontak mata 

penting untuk menunjukan suatu kepercayaan dan orang yang menghindari kontak 

mata dianggap tidak dapat dipercaya. (http://id.wikipedia.org) 

Untuk berkomunikasi dengan orang Jepang kita harus menguasai bahasa 

Jepang. Belajar bahasa Jepang seperti belajar bahasa asing lainnya, selalu di 

identikkan dengan pengusaan empat kemampuan berbahasa, membaca, menulis, 

berbicara dan menyirnak, yang memang tidak dapat disangkaJ lagi kebutuhan 

akan ha! tersebut. Disamping empat kemampuan tersebut, saat melakukan 

komunikasi langsung dengan orang Jepang yang mempunyai perbedaan budaya 

dalam budaya komunikasi maupun berbahasa, penguasaan budaya dari bahasa 

tersebut merupakan hal yang mutlak untuk mengetahui dan memahami 

kebudayaan Jepang dalam komunikasi nonverbal. 

Salah satu budaya Jepang yang termasuk dalam komunikasi nonverbal 

adalah Ojigi atau gerakan membungkukan badan. Ojigi adalah salah satu budaya 
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orang Jepang untuk melakukan penghonnatan bagi orang lain. Sikap 

membungkuk ini dilakukan pada saat pertemuan pertama dengan seseorang atau 

orang asing. Namun sikap membungkuk ini kadang terlihat ketika seseorang 

sedang bercakap-cakap secara intens, hal tersebut mencerminkan bahwa sang 

pembicara sangat menghormati lawan bicaranya. Bahkan ketika seorang karyawan 

menerima telepon dari atasannya pun akan membungkuk-bungkuk, padahal bicara 

melalui telepon yang tidak berhadapan langsung dengan atasannya. Ungkapan 

terimakasih dan maaf juga disertai dengan membungkukan badan. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, bahwa bahasa yang digunakan untuk 

berkomunikasi pada dasamya tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial budaya 

masyarakat penuturnya. Karena selain bahasa sebagai fenomena sosial, bahasa 

juga merupakan fenomena budaya. Dalam berkomunikasi yang terpenting tidak 

hanya bahasa yang keluar dari alat ucap saja, atau yang lebih dikenal dengan 

istilah bahasa verbal. Namun juga menggunakan bahasa lain selain bahasa verbal, 

yaitu bahasa nonverbal. Bahasa nonverbal ini adalah bahasa yang dikenal dengan 

bahasa tubuh atau bahasa isyarat, sedangkan dalam bahasa Jepang dikenal dengan 

istilah miburi. 

Variasi budaya dalam komunikasi sangat beragam, tergantung dari budaya 

asal seseorang. Budaya asal seseorang akan sangat menentukan bagaimana orang 

tersebut berkomunikasi secara nonverbal. Conteh dalam hal perbedaan budaya 

untuk perilaku, budaya orang Indonesia saat menyapa orang lain terbiasa dengan 

mengulurkan tangan untuk bersalaman, sedangkan budaya Jepang melakukan 

perilak.u untuk menyapa dengan cara mernbungkukan badan atau biasa disebut 

dengan Ojigi. 

Dalam Ojigi, penulis menemukan bahwa Ojigi tidak hanya sekedar gerak 

tubuh orang Jepang yang menjadi budaya Jepang. Namun Ojigi juga menjadi 

bahasa nonverbal orang Jepang yang mempuyai arti penghonnatan kepada orang 
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lain. Selain itu bagaimana dengan pandangan masyarakat Indonesia tentang gerak 

tubuh orang Jepang yang memiliki makna penghormatan ini. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Karena pentingnya pemahaman akan bahasa tubuh atau gesture seseorang 

dalam berkomunikasi, dalam penulisan skripsi ini penulis hanya memfokuskan 

pada pembahasan tentang salah satu gesture orang Jepang yang sering sekali 

dilakukan dalam berbagai waktu yaitu gerakan membungkukan badan atau yang 

disebut dengan Ojigi dan makna pada Ojigi itu sendiri. Penulis tidak akan 

membahas gerak tubuh atau gesture orang Jepang yang lainnya seperti gerakan 

ekspresi wajah, gerakan tangan, dan lain sebagainya. 

1.4. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat dapat dirumuskan beberapa 

masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini. Beberapa masalah tersebut dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

I .  Apa makna Ojigi sebagai komunikasi nonverbal orang Jepang? 

2. Bagaimana tata cara Ojigi dalam komunikasi sehari-hari? 

3. Bagaimana pandangan masyarakat Indonesia terhadap komunikasi 

nonverbal atau Ojigi masyarakat Jepang? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk memahami makna atau arti dari Ojigi sebagai komunikasi 

nonverbal orang Jepang saat berkomunikasi. 
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2. Untuk mengetahui tata cara Ojigi dalam komunikasi sehari-hari orang 

Jepang. 

3. Untuk mengetahui pandangan masyarakat fndonesia terhadap Ojigi 

sebagai komunikasi nonverbal Jepang. 

1.6. Metode Penelitian 

Untuk data pendukung dan sumber infonnasi yang diperlukan untuk 

penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode kepustakaan. Buku-buku yang 

dijadikan bahan untuk penulisan skripsi ini didapat dari perpustakaan Universitas 

Darma Persada, perpustakaan The Japan foundation, perpustakaan Pusat Study 

Japan Universitas Indonesia, perpustakaan Universitas Indonesia, perpustakaan 

Nasional, koleksi pribadi dosen dan teman-teman. Selain itu penulis juga 

menggunakan 'website atau blog dari internet yang dapat dipercaya untuk 

menambah informasi dan data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini. 

1.7. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dari skripsi ini bagi penulis pribadi sebagai mahasiswa 

pembelajar budaya Jepang, agar dapat memahami tentang Jepang bukan hanya 

dari segi bahasa, tapi juga budayanya, dan dapat memperkaya pengetahuan 

penulis tentang cara-cara berkomunikasi orang Jepang dalam keh..idupan 

bennasyarakat. Karena berkomunikasi tidak hanya menggunakan bahasa verbal, 

tapi juga menggunakan bahasa nonverbal. Salah satunya mengetahui tentang 

makna Ojigi sebagai bahasa nonverbal budaya Jepang. 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu para pembaca yang ingin 

mengetahui tentang budaya Jepang dan dapat membantu pembaca untuk 

mengetahui salah satu bentuk komunikasi nonverbal orang Jepang yang memiliki 

makna penghormatan. Dan penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sumber 

referensi untuk penelitan-penelitian selanjutnya. 
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1.8. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang ada dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I 

BAB II 

BAB lll 

BAB IV 

Pendahuluan 

Bab ini merupakan awal dari penulisan skripsi ini, yang akan 

menjelaskan tentang latar belakang, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

metode penelitian , manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

yang digunakan dalam penulisan skripsi ini. 

Landasan Teori 

Bab ini berisi penjelasan tentang komunikasi antarbudaya 

khususnya dengan budaya Jepang, mengenal budaya dan karakter 

manusia Jepang, sikap dan cara berfikir orang Jepang yang 

meliputi sistem Senpai Kohai dan Ojigi. 

Analisis 

Bab ini merupakan analisis tentang Ojigi yang merupakan bahasa 

nonverbal orang Jepang dalam kehidupan sehari-hari. Dan makna 

dari Ojigi sebagai komunikasi nonverbal masyarakat Jepang. Juga 

pandangan masyarakat [ndonesia tentang Ojigi sebagai komunikasi 

nonverbal Jepang. 

Kesimpulan 

Bab ini merupakan simpulan dari pcnelitian yang telah dilakukan 

penulis. Simpulan ini merupakan jawaban dari permasalahan yang 

ada dalam skripsi ini, yang diharapkan dapat bermanfaat untuk 

penelitian selanjutnya dikemudian hari. 
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